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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 
keuangan desa dalam memberdayakan penduduk desa dan apa saja faktor yang 
mendukung dan menghambat pengelolaan keuangan desa. Prinsip “Ikhlas 

Mengabdi untuk Desa” masih cukup melekat di kalangan masyarakat desa dan 

terkait dengan beberapa kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Kapas, 
seperti PKK; Karang Taruna; Linmas. Bidang pemberdayaan masyarakat yang 
didanai dari berbagai sumber dana, termasuk dana swadaya masyarakat, membuat 
Pemerintah Desa harus menyusun laporan pertanggungjawaban untuk berbagai 
tujuan. 

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
studi kasus. Teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, 
dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis interaktif Miles dan 
Huberman dengan tiga tahap: (1) reduksi data; (2) penyajian data; (3) penarikan 
kesimpulan. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan keuangan di Desa 
Kapas ini cukup baik dengan didukung sumber daya aparatur desa yang baik dan 
kinerja yang tinggi. Proses perencanaan dan pelaksanaan dilakukan dengan cukup 
baik dengan partisipasi masyarakat. Pemerintah Desa menerapkan prinsip 
akuntabilitas dan transparansi yang baik saat proses pelaporan dan 
pertanggungjawaban. Penatausahaan dokumen dilakukan sesuai dengan aturan 
namun terjadi praktik-praktik yang seharusnya tidak dilakukan oleh Pemerintah 
Desa. 
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ABSTRACT 
 

This research is aims to find out how village financial management can 
empowering villagers and what factors are support and constrain village financial 
management. Some principle such as “Ikhlas Mengabdi untuk Desa” is still quite 
attached in the village community and it is associated with several community 
empowerment activities in the village, such as PKK; Karang Taruna; Linmas. 
Community empowerment activities funded from various funding sources, 
including community self-help, make the village government must prepare 
accountability report for various purposes. 

This research method uses a qualitative method with case study 
approach. Data collection techniques through observation, interviews, 
documentation. Data analysis techniques is using Miles and Huberman’s 

interactive analysis with three stages: (1) data reduction; (2) data presentation; (3) 
conclusions. 

The results of this research indicate that village financial management in 
Kapas Village is quite good in the planning and implementation process with the 
participation from the community. The village government applies accountability 
and transparency principle quite well in the reporting and accountability process. 
Documents are arranged according to the rules, but there are some practices that 
should not be done by the village government. 
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